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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Pendapat dan Dalil Imam An-Nawawi tentang hukum darah  ikan  

Imam An-Nawawi, seorang ulama terkemuka dalam mazhab Syafi'i, 

berpendapat bahwa darah ikan adalah najis. 

Dalam kitab Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab Jilid 2 karya Imam An-

Nawawi sendiri, beliau menyebutkan : 

كِ  ًَ ٌِ فِٙ دوَِ انغَّ ب َٓ جْ َٕ ب انْ أيََّ ْٚضًب فِٙ دوَِ َٔ ب الْْطَْذَبةُ أَ ًَ ُٓ ََمَهَ َٔ  ٌِ ُٕٓسَا شْ ًَ فَ

الْْطََخُّ  َٔ انطِّذَبلِ،  َٔ ٍَ انْكَجِذِ  زذََهِتِّ يِ ًُ ْٚضًب فِٙ انذَّوِ انْ ُّٙ أَ افؼِِ ب انشَّ ًَ ُٓ ََمَهَ َٔ انْجَشَادِ 

ٛغِ انَُّجَبعَخُ  ًِ  فِٙ انْجَ

Artinya : “"Adapun dua pendapat mengenai darah ikan adalah pendapat 

yang masyhur (terkenal), dan para ulama juga menukil kedua 

pendapat tersebut mengenai darah belalang. Ar-Rafi'i juga 

menukil kedua pendapat tersebut mengenai darah yang mengalir 

dari hati dan limpa. Pendapat yang paling shahih (kuat) dalam 

semua masalah ini adalah najis.” 
86

 

An-Nawawi sepakat bahwa darah itu adalah najis dan kotor. Namun, 

hal ini dapat disandingkan dengan Surah Al-An‟am, 6: 145 :  

 ٌْ ٓ اَ ٓ اِلَِّ  ّ ًُ يًب ػَهٰٗ طَبػِىٍ َّٚطْؼَ َّٙ يُذَشَّ َٙ اِنَ دِ ْٔ ُ ْٙ يَبٓ ا ٓ اجَِذُ فِ ْٔ لمُْ لَِّ ْٛزخًَ اَ ٌَ يَ ْٕ َّٚكُ

ٍِ اضْطُشَّ  ًَ ٖۚ فَ  ّ ِ ثِ ْٛشِ اللّٰه مَّ نِغَ ِْ ُ ْٔ فِغْمبً ا ّ  سِجْظٌ اَ ْٚشٍ فَبََِّ ضِ ُْ ْٔ نذَْىَ خِ دًب اَ ْٕ غْفُ ديًَب يَّ

ْٛىٌ  دِ سٌ سَّ ْٕ ٌَّ سَثَّكَ غَفُ لَِ ػَبدٍ فَبِ َّٔ ْٛشَ ثَبؽٍ   غَ

Artinya : “Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang 

ingin memakannya, kecuali daging hewan yang mati (bangkai), 

darah yang mengalir, daging babi – karena semua itu kotor – 

atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi 

barangsiapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak 
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melebihi (batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha 

Pengampun, Maha Penyayang”. 
87

 

Dan yang perlu digaris bawahi adalah Daman Masfuuhan (darah yang 

mengalir) yang diharamkan.
88

 Sebagaimana yang disebutkan: 

ٔأثٗ ٕٚعف ٔادًذ ٔاعذك ٔغٛشْى ٔادزجذ ػبئشخ ٔانًزكٕسٌٔ ثمٕنّ 

رؼبنٙ )ئلِ أٌ ٚكٌٕ يٛزخ أٔ ديب يغفٕدب( لبنٕا فهى ُّٚ ػٍ كم دو ثم ػٍ 

 "انًغفٕح خبطخ ْٕٔ انغبئم

Artinya : "Abu Yusuf, Ahmad, Ishaq dan ulama lainnya, serta Aisyah dan 

orang-orang yang telah disebutkan berdalil dengan firman Allah 

(kecuali bangkai atau darah yang mengalir). Mereka berkata 

bahwa Allah tidak melarang semua darah, melainkan khusus 

darah yang mengalir saja yaitu yang dapat mengalir."
89

 

Darah mengalir yang dimaksud adalah yang dihasilkan dari ikan-ikan 

besar seperti tongkol, karena ketika dipotong akan mengeluarkan darah 

yang banyak.
90

 

Secara umum, ikan yang berukuran besar biasanya memiliki darah 

yang mengalir. Meskipun darahnya tidak sebanyak hewan darat yang 

memiliki darah mengalir, seperti ayam, kambing, dan lainnya. 

Karenanya darah tersebut harus dibersihkan. Darah itu termasuk najis 

dan tidak boleh dikonsumsi. Jika darah itu terkena pakaian harus dicuci 

hingga warna, aroma dan rasanya benar-benar hilang. 
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Jadi, ikan dan produk laut lainnya halal dikonsumsi. Tapi darah yang 

mengalir pada produk laut tersebut haram dikonsumsi. Hal ini dapat 

dipahami dengan metode Qiyash dalam kaidah Fiqhiyyah, atau secara 

analogi, yakni daging ayam atau kambing 

Misalnya yang disembelih sesuai dengan kaidah syariah, hukumnya 

halal. Namun, darah hewan yang disembelih itu hukumnya haram dan 

najis.
91

 

Dan  untuk darah yang tersisa pada daging dan tulangnya, dan sedikit 

dari kalangan ulama madzhab kami yang membahasnya. Abu Ishaq Ats-

Tsa'labi, seorang mufassir dari madzhab kami, telah membahasnya dan 

menukil dari sejumlah besar tabi'in bahwa hal tersebut tidak mengapa 

(diperbolehkan). Alasannya adalah karena kesulitan dalam 

menghindarinya."
92

 

B. Pendapat dan Dalil Imam Ibnu Muflih Al-Maqdisi tentang hukum 

darah  ikan 

Imam Ibnu Muflih, seorang ulama terkemuka dalam mazhab Hanbali, 

berpendapat bahwa darah ikan adalah halal. Dalam kitabnya "Al-Furu'", 

Ibnu Muflih menyatakan: 

 "ٔدو انغًك دلَل طبْش"
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Artinya : "Darah ikan itu halal dan suci."
93

 

Pendapat ini didasarkan pada pemahaman beliau terhadap nash-nash 

syariat dan qiyas (analogi) terhadap hukum-hukum yang berkaitan dengan 

ikan secara umum. Ibnu Muflih mengemukakan bahwa kehalalan darah ikan 

sejalan dengan prinsip umum kehalalan ikan itu sendiri, yang telah 

disepakati oleh mayoritas ulama. Beliau berargumen bahwa jika Allah SWT 

telah menghalalkan ikan secara keseluruhan, maka hal ini mencakup pula 

darahnya, kecuali jika ada dalil khusus yang mengecualikannya
94

. 

Dalam mendukung pendapatnya, Ibnu Muflih merujuk pada firman 

Allah SWT dalam Surah Al-Ma'idah ayat 96 yang berbunyi: 

ْٛذُ انْجشَِّ يَب  ْٛكُىْ طَ وَ ػَهَ دُشِّ َٔ نِهغََّّٛبسَحِ ۖ  َٔ طَؼَبيُُّ يَزبَػًب نكَُىْ  َٔ ْٛذُ انْجَذْشِ  أدُِمَّ نكَُىْ طَ

 ٌَ ِّ رذُْشَشُٔ ْٛ َ انَّزِ٘ ئِنَ ارَّمُٕا اللَّّٰ َٔ  ديُْزىُْ دُشُيًب ْۗ 

Artinya : "Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 

orang-orang yang dalam perjalanan."  

Ayat ini, menurut Ibnu Muflih, memberikan kehalalan yang bersifat 

umum terhadap semua yang berasal dari laut, termasuk ikan dan segala yang 

menyertainya, seperti darahnya. Beliau menegaskan bahwa tidak ada 

pengecualian yang disebutkan dalam ayat tersebut mengenai darah ikan, 

sehingga hukum asalnya tetap halal
95

. 
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Lebih lanjut, Ibnu Muflih menguatkan argumentasinya dengan 

menganalogikan darah ikan dengan organ-organ internal ikan lainnya. 

Beliau berpendapat bahwa jika organ-organ internal ikan seperti hati, 

jantung, dan insang dianggap halal dan boleh dikonsumsi, maka darah yang 

merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem tubuh ikan juga seharusnya 

memiliki hukum yang sama. Ibnu Muflih menekankan bahwa tidak adanya 

nash yang secara spesifik mengharamkan darah ikan menjadi indikasi kuat 

akan kehalalannya, sesuai dengan kaidah ushul fiqh yang menyatakan 

bahwa hukum asal dalam hal-hal yang berkaitan dengan makanan adalah 

halal, kecuali ada dalil yang mengharamkannya
96

. 

Dalam konteks ini, Ibnu Muflih juga membedakan antara darah ikan 

dengan darah hewan darat yang diharamkan. Beliau menjelaskan bahwa 

pengharaman darah dalam Al-Qur'an dan Hadits secara umum merujuk pada 

darah yang mengalir (dam masfuh) dari hewan-hewan darat, sementara ikan 

tidak termasuk dalam kategori ini. Ibnu Muflih berargumen bahwa 

karakteristik darah ikan berbeda dengan darah hewan darat, baik dari segi 

komposisi maupun sifatnya yang tidak mengalir seperti darah hewan darat. 

Oleh karena itu, beliau menyimpulkan bahwa hukum pengharaman darah 

yang disebutkan dalam nash-nash syariat tidak mencakup darah ikan
97

. 

Dalam "Al-Furu'", Imam Ibnu Muflih menyatakan: 

" ُُّْ غَبنِتً  ٍُ الِِدْزِشَاصُ يِ كِ ًْ لَِ ُٚ َٔ  ، ِّ هَخِ أجَْضَائِ ًْ ٍْ جُ ُ يِ كِ دَلََلٌ، لَََِّّْ ًَ دوَُ انغَّ أَ " 
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Artinya: "Dan darah ikan itu halal, karena ia termasuk bagian dari (tubuh) 

ikan, dan umumnya tidak mungkin untuk menghindarinya."
98

 

Imam Ibnu Muflih juga mendasarkan pendapatnya pada beberapa dalil 

dan argumentasi lain: 

Ayat Al-Qur'an: 

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ma'idah ayat 96: 

نِهغََّّٛبسَحِ  َٔ طَؼَبيُُّ يَزبَػًب نكَُىْ  َٔ ْٛذُ انْجَذْشِ   أدُِمَّ نكَُىْ طَ

Artinya: "Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 

orang-orang yang dalam perjalanan."
99

 

Imam Ibnu Muflih menginterpretasikan ayat ini secara umum, 

termasuk menghalalkan semua bagian dari hewan laut, termasuk darahnya. 

Ibnu Muflih memahami bahwa keumuman ayat yang menghalalkan 

makanan laut mencakup semua bagian ikan, termasuk darahnya. 

Pendapat ulama sebelumnya: 

Ibnu Muflih juga merujuk pada pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, 

pendiri mazhab Hanbali. Dalam kitab "Al-Mughni" karya Ibnu Qudamah, 

disebutkan: 

 "لبل أدًذ: لِ ثأط ثذو انغًك"

Artinya: "Imam Ahmad berkata: Tidak mengapa (halal) darah ikan."
100

 

Prinsip kemudahan dalam syariat: 
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Ibnu Muflih juga mempertimbangkan prinsip 'raf'ul haraj' 

(menghilangkan kesulitan) dalam syariat Islam. Beliau berpendapat bahwa 

mengharamkan darah ikan akan menyulitkan umat, terutama bagi mereka 

yang tinggal di daerah pesisir dan bergantung pada ikan sebagai sumber 

makanan utama. 

Dalam "Al-Adab Asy-Syar'iyyah", Ibnu Muflih memperkuat 

argumennya: 

ٔالْطم فٙ الْشٛبء الْثبدخ يب نى ٚشد دنٛم انزذشٚى، ٔنى ٚشد فٙ رذشٚى دو "

 "انغًك َض طشٚخ

Artinya: "Prinsip dasar dalam segala sesuatu adalah kebolehan (halal) 

selama tidak ada dalil yang mengharamkannya, dan tidak ada 

nash (dalil) yang jelas mengenai pengharaman darah ikan."
101

 

Qiyas (analogi) dengan air liur ikan: 

Ibnu Muflih juga menganalogikan darah ikan dengan air liurnya. 

Dalam kitab "Al-Mubdi' fi Syarh al-Muqni'", beliau menyatakan: 

ديَُُّ كَزنَِكَ " َٔ شٌ،  ِْ كِ طَب ًَ كَزاَ سِٚكُ انغَّ َٔ " 

Artinya: "Dan demikian pula air liur ikan itu suci, dan darahnya juga 

demikian (suci)."
102

 

Beberapa ulama kontemporer juga mendukung pendapat Ibnu Muflih. 

Misalnya, Syekh Yusuf al-Qaradawi dalam kitabnya "Al-Halal wal Haram 

fil Islam" menyebutkan: 

"  ٘ ِٕ لٌ لَ ْٕ َٕ لَ ُْ َٔ كِ دَلََلٌ،  ًَ ٌَّ دوََ انغَّ بءِ ئِنَٗ أَ َٓ َْتَ ثَؼْضُ انْفمَُ لَذْ رَ َٔ " 
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1999.Jilid 3, hal. 364. 
102

 Ibnu Muflih, Ibrahim. "Al-Mubdi' fi Syarh al-Muqni'", Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 

1997. Jilid 1, hal. 89. 



52 

 

      

  

Artinya: "Sebagian fuqaha (ahli fiqih) berpendapat bahwa darah ikan itu 

halal, dan ini adalah pendapat yang kuat."
103

 

Pertimbangan 'urf (kebiasaan): 

Ibnu Muflih juga mempertimbangkan 'urf atau kebiasaan masyarakat 

dalam mengonsumsi ikan. Dalam banyak masyarakat, terutama di daerah 

pesisir, mengonsumsi ikan beserta darahnya sudah menjadi hal yang umum 

dan tidak dianggap menjijikkan. 

Prinsip 'umum al-balwa' (kesulitan yang meluas): 

Ibnu Muflih juga menerapkan prinsip 'umum al-balwa', yaitu kesulitan 

yang meluas dan sulit dihindari. Beliau berpendapat bahwa memisahkan 

darah ikan dari dagingnya secara total adalah hal yang sulit dilakukan, 

terutama untuk ikan-ikan kecil. 

Hadits tentang air laut: 

Meskipun tidak secara langsung membahas darah ikan, Ibnu Muflih 

juga merujuk pada hadits berikut untuk memperkuat argumennya: 

عَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ طَهَّٗ اللَّّٰ ُُّْ لَبلَ: عُئِمَ سَعُٕلُ اللَّّٰ ُ ػَ َٙ اللَّّٰ ْٚشَحَ سَضِ ُْشَ ٍْ أثَِٙ  ػَ

ٍِ انْجذَْشِ فَمَب ْٛززَُُّ ػَ ُٕٓسُ يَبؤُُِ انْذِمُّ يَ َٕ انطَّ ُْ لَ: " " 

Artinya: "Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya 

tentang air laut, maka beliau bersabda: 'Air laut itu suci, dan 

bangkainya halal.'"
104
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Ibnu Muflih menggunakan hadits ini untuk mendukung pendapat 

bahwa segala sesuatu yang berasal dari laut pada dasarnya adalah halal, 

termasuk darah ikan. 

Meskipun pendapat Ibnu Muflih ini tidak serta-merta diterima oleh 

semua ulama, namun argumentasinya memberikan perspektif penting dalam 

diskusi fikih mengenai kehalalan makanan laut. Pendapat ini juga sejalan 

dengan prinsip kemudahan dalam syariat Islam dan pemahaman bahwa 

Allah SWT telah menghalalkan apa yang bermanfaat bagi manusia, selama 

tidak ada nash yang secara tegas mengharamkannya. Ibnu Muflih 

menegaskan bahwa sikap kehati-hatian dalam beragama memang penting, 

namun tidak seharusnya mengarah pada pembatasan yang tidak memiliki 

dasar kuat dalam syarial.
105

 

C. Analisis Fiqh Muqaran Ulama Kontemporer 

a) Haram dan Najis 

1. Abdul Aziz bin Baz 

Abdul Aziz bin Baz, mantan Mufti Besar Arab Saudi, berpendapat 

bahwa darah ikan adalah haram. Berikut adalah argumen dan 

penjelasannya: 

 :فٙ يجًٕع فزبٖٔ ٔيمبلِد يزُٕػخ نهشٛخ ػجذ انؼضٚض ثٍ ثبص

ْٛكُىُ " يَذْ ػَهَ ٔالْطم فٙ انذو أَّ دشاو نؼًٕو لٕنّ رؼبنٗ: }دُشِّ

نذَْىُ انْخُِضِٚشِ{ ]انًبئذح:  َٔ انذَّوُ  َٔ ْٛزخَُ  ًَ [، ٔلٕنّ عجذبَّ: }لمُ لَِّ 3انْ

ْٛزخًَ  ٌَ يَ ُّ ئلَِِّ أٌَ َٚكُٕ ًُ َٚطْؼَ ٰٗ طَبػِىٍ  يًب ػَهَ َّٙ يُذَشَّ َٙ ئِنَ أجَِذُ فِٙ يَب أُٔدِ
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ْٔ ديًَب يَّ  [. فذو انغًك داخم فٙ ػًٕو ْزِ 545غْفُٕدًب{ ]الَْؼبو: أَ

 .اٜٚبد، ٔنى ٚشد دنٛم خبص ٚغزثُّٛ. ٔالِدزٛبط رشكّ ٔػذو أكهّ

- Bin Baz mendasarkan pendapatnya pada keumuman ayat Al-

Qur'an yang mengharamkan darah, seperti dalam Surah Al-

An'am ayat 145: 

"Katakanlah: 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, atau darah yang mengalir...'"
106

 

- Beliau berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum dan 

mencakup semua jenis darah, termasuk darah ikan, kecuali ada 

dalil khusus yang mengecualikannya
107

. 

- Abdul Aziz Bin Baz menegaskan bahwa meskipun ikan halal 

dimakan tanpa disembelih, darahnya tetap harus dihindari 

karena termasuk dalam keumuman larangan memakan 

darah
108

. 

- Beliau juga menerapkan prinsip kehati-hatian (ihtiyath) dalam 

masalah ini, dengan argumen bahwa lebih baik menghindari 

sesuatu yang masih diragukan kehalalannya
109

. 
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- Abdul Aziz Bin Baz menyarankan agar darah ikan dibersihkan 

semaksimal mungkin sebelum dikonsumsi, meskipun ia 

mengakui bahwa sulit untuk menghilangkan seluruh darah 

ikan
110

. 

2. Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, seorang ulama terkemuka dari 

Arab Saudi, juga berpendapat bahwa darah ikan adalah haram. 

Berikut adalah argumen dan penjelasannya: 

 :فٙ انششح انًًزغ ػهٗ صاد انًغزمُغ نهشٛخ محمد ثٍ طبنخ انؼثًٍٛٛ

انذَّوُ " َٔ ْٛزخَُ  ًَ ْٛكُىُ انْ يَذْ ػَهَ انذو دشاو ثُض انمشآٌ، لبل الله رؼبنٗ: }دُشِّ

نذَْىُ انْخُِضِٚشِ{ ]انًبئذح:  [، ْٔزا ػبو ٚشًم دو انغًك ٔغٛشِ. 3َٔ

يّ، فبنذكى ػهٗ انذو ٔئثبدخ انغًك ثذٌٔ رزكٛخ لِ رؼُٙ ئثبدخ د

ٚخزهف ػٍ انذكى ػهٗ انهذى. ٔانمٛبط ٚمزضٙ أَّ ئرا دشو دو 

انذٕٛاٌ انجش٘ فذو انذٕٛاٌ انجذش٘ يٍ ثبة أٔنٗ لِرذبد انؼهخ ْٔٙ 

 ً  ".كَّٕ ديب

- Al-Utsaimin mendasarkan pendapatnya pada keumuman ayat 

Al-Qur'an yang mengharamkan darah, seperti dalam Surah Al-

Ma'idah ayat 3: 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi..."
111
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- Beliau berpendapat bahwa ayat ini mencakup semua jenis 

darah, termasuk darah ikan, karena tidak ada pengecualian 

khusus untuk darah ikan dalam nash
112

. 

- Al-Utsaimin menegaskan bahwa meskipun ikan halal dimakan 

tanpa disembelih, tidak berarti semua bagiannya otomatis 

halal. Ia membedakan antara daging ikan yang halal dan 

darahnya yang haram
113

. 

- Beliau juga menggunakan metode qiyas (analogi) dengan 

mengatakan bahwa jika darah hewan darat diharamkan, maka 

darah hewan laut juga seharusnya diharamkan karena 

kesamaan 'illat (alasan hukum), yaitu sifat darah itu sendiri
114

. 

Al-Utsaimin menyarankan agar umat Muslim berusaha 

membersihkan darah ikan semaksimal mungkin sebelum 

memakannya, meskipun ia mengakui kesulitan dalam 

menghilangkan seluruh darah ikan
115

. 

b) Halal  

1. Yusuf al-Qaradawi 

Yusuf al-Qaradawi berpendapat bahwa darah ikan adalah suci 

dan halal. Beliau mendasarkan pendapatnya pada beberapa 

argumen: 
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فٙ الْعلَو": ٚزكش انمشضبٔ٘ فٙ كزبثّ "انذلَل ٔانذشاو 

"انغًك يغزثُٗ يٍ دكى رذشٚى انذو انًغفٕح، فذيّ دلَل رجؼبً 

نذهّ. ْٔزا يب ػهّٛ جًٕٓس انفمٓبء، لٌْ انششع أثبح انغًك 

 "ثجًٛغ أجضائّ دٌٔ رفظٛم أٔ اعزثُبء
Artinya: "Ikan dikecualikan dari hukum pengharaman darah yang 

mengalir, sehingga darahnya halal mengikuti 

kehalalannya. Ini adalah pendapat mayoritas fuqaha, 

karena syariat membolehkan ikan dengan seluruh 

bagiannya tanpa perincian atau pengecualian." 

- Keumuman ayat Al-Qur'an yang menghalalkan hewan laut 

secara mutlak, seperti yang disebutkan dalam Surah Al-

Ma'idah ayat 96: 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan 

(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, 

dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan."
116

 

- Al-Qaradawi menegaskan bahwa ayat ini mencakup seluruh 

bagian ikan, termasuk darahnya, karena tidak ada 

pengecualian yang disebutkan. 

- Beliau juga merujuk pada hadits Nabi Muhammad SAW 

yang menyatakan: 

"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya."
117

 

Hadits ini menunjukkan bahwa segala sesuatu dari laut, 

termasuk ikan dan bagian-bagiannya, adalah halal. 
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- Al-Qaradawi juga mengemukakan argumen bahwa darah 

ikan berbeda dengan darah hewan darat yang diharamkan. 

Darah ikan tidak mengalir seperti darah hewan darat, dan 

memiliki karakteristik yang berbeda.
118

 

2. Wahbah az-Zuhaili 

Wahbah az-Zuhaili, seorang ulama kontemporer asal Suriah, juga 

berpendapat bahwa darah ikan adalah halal. Beliau mengemukakan 

argumen sebagai berikut: 

ٚمٕل انضدٛهٙ فٙ كزبثّ "انفمّ الْعلَيٙ ٔأدنزّ": "دو انغًك دلَل 

ّ الله لَّْ نٛظ ديبً يغفٕدبً، ٔئًَب ْٕ جضء يٍ نذى انغًك انز٘ أده

رؼبنٗ. فبنغًك ثجًٛغ أجضائّ دلَل، نمٕنّ رؼبنٗ: }أدم نكى طٛذ 

 "انجذش ٔطؼبيّ يزبػبً نكى{

Artinya: "Darah ikan halal karena bukan termasuk darah yang 

mengalir, melainkan bagian dari daging ikan yang Allah 

halalkan. Seluruh bagian ikan adalah halal, berdasarkan 

firman Allah Ta'ala: 'Dihalalkan bagimu binatang buruan 

laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 

makanan yang lezat bagimu.'" (Al-Ma'idah: 96) 

- Az-Zuhaili merujuk pada keumuman ayat Al-Qur'an yang 

menghalalkan makanan laut, sebagaimana firman Allah dalam 

Surah Al-Ma'idah ayat 96. 

- Beliau juga mengutip hadits Nabi Muhammad SAW tentang air 

laut: 
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"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya."
119

 

- Az-Zuhaili menegaskan bahwa tidak ada nash khusus yang 

mengharamkan darah ikan. Oleh karena itu, hukum asalnya 

tetap halal sesuai dengan keumuman ayat dan hadits tentang 

makanan laut. 

- Beliau juga menambahkan argumen bahwa darah ikan tidak 

termasuk dalam kategori "darah yang mengalir" (ad-dam al-

masfuh) yang diharamkan dalam Al-Qur'an
120

. 

- Az-Zuhaili menyatakan bahwa pendapat ini sejalan dengan 

prinsip kemudahan dalam syariat Islam dan tidak memberatkan 

umat, terutama bagi masyarakat yang bergantung pada makanan 

laut
121

. 

Dengan demikian, az-Zuhaili menyimpulkan bahwa darah ikan 

adalah halal dan suci, serta boleh dikonsumsi bersama dagingnya 

tanpa harus dipisahkan atau dibersihkan secara khusus. 

Berdasarkan analisis terhadap pendapat Imam An-Nawawi  dan Imam Ibnu 

Muflih Al-Maqdisi tentang Hukum Status Darah Ikan, penulis lebih condong 

kepada pendapat Imam Ibnu Muflih Al-Maqdisi, yang berpendapat bahwa Hukum 

Status Darah Ikan adalah halal. kecenderungan pada pendapat Imam Ibnu Muflih 

Al-Maqdisi tentang kehalalan darah ikan didasarkan pada beberapa pertimbangan 

kuat. Pertama, pendapat ini didukung oleh dalil-dalil yang kuat, termasuk ayat Al-
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Qur'an (Al-Ma'idah: 96) dan hadits yang secara eksplisit menghalalkan ikan dan 

hasil laut, sementara tidak ada dalil spesifik yang mengharamkan darah ikan. 

Kedua, pendapat ini sejalan dengan prinsip hukum Islam bahwa asal segala 

sesuatu adalah halal kecuali ada dalil yang mengharamkan, serta mewujudkan 

prinsip kemudahan dalam agama (taysir). Ketiga, qiyas (analogi) yang digunakan 

logis dan konsisten, yaitu jika daging ikan halal tanpa penyembelihan, maka 

darahnya juga mengikuti hukum yang sama. Keempat, pertimbangan ilmiah 

mendukung pendapat ini, mengingat perbedaan signifikan antara karakteristik 

darah ikan (jumlah sedikit, cepat membeku) dengan darah hewan darat yang 

diharamkan, serta perbedaan sistem peredaran darah ikan dari hewan darat. 

Kelima, dari aspek praktis, pendapat ini lebih aplikatif mengingat sulitnya 

memisahkan darah dari daging ikan dalam praktik sehari-hari. Terakhir, pendapat 

ini konsisten dengan prinsip umum kehalalan makanan laut dan tidak 

bertentangan dengan nash-nash umum tentang kehalalan ikan. Pendekatan ini 

mencerminkan fleksibilitas dalam perbandingan mazhab, dengan 

mempertimbangkan kekuatan dalil, logika hukum, aspek praktis, dan 

kemaslahatan umat, sehingga lebih sesuai dengan semangat kemudahan dalam 

agama dan lebih relevan dalam konteks modern. 

 

 

 

 

 


